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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Asuhan Akupunktur pada klien Acne Vulgaris wajah di Laboratorium 

Akupunktur Institut Teknologi, Sains, dan Kesehatan RS dr. Soepraoen Malang 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Acne Vulgaris di wajah sudah berkurang jumlahnya. 

2. Mimik muka terlihat lebih terang. 

3. Wajah terasa ringan. Jerawat terasa mengering. Nyeri pada jerawat 

berkurang. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran bagi Peneliti Berikutnya 

Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk menjadikan hasil penelitian 

studi kasus ini sebagai referensi untuk memahami dan lebih berpikir kritis dalam 

suatu masalah utamanya dalam penanganan Acne Vulgaris pada wajah dengan 

metode Terapi Akupunktur. 

5.2.2 Saran bagi Partisipan 

Disarankan kepada partisipan yang telah merasakan perubahan setelah 

menjalani Asuhan Akupunktur untuk terapi Acne Vulgaris pada wajah untuk 

menyebarluaskan informasi tentang manfaat Asuhan Akupunktur untuk terapi 

Acne Vulgaris kepada masyarakat luas. 

5.2.3 Saran bagi Pembaca 

Disarankan kepada pembaca untuk menjadikan hasil penelitian studi kasus 
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ini sebagai referensi dalam memahami pengaruh Terapi Akupunktur untuk Acne 

Vulgaris pada wajah. 
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